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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis afiksasi pada verba bahasa Kutai. Afiksasi pada 

verba dianalisis berdasarkan prosesnya. Data diperoleh melalui data lisan (alamiah) dan data 

buatan.  Data-data dalam bahasa tulis berupa cerita rakyat juga djadikan sebagai data pendukung. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode  deskriptif kualitatif. Dimana data 

dideskripsikan dengan menekankan pada kualitas data (karakteristik data alamiah) sesuai dengan 

pemahaman dan kealamiahan data yang diperoleh di lapangan. Kesimpulan menunjukkan bahwa 

semua afiks dapat membentuk verba kecuali sufiks (-an). Afiksasi dalam bahasa kutai dibedakan 

atas prefix, sufix, infix, confix, simulfix (affix cambination). 

Kata kunci: verba, afiksiasi, bahasa kutai 

 

ABSTRACT 

The objective of this research is to analyze about Verbs Affixation of Kutainese Language.  

Affixation on the verb is analyzed based on the procces. The data obtained through verbal and 

artificial data.  The data in the form of a written language and folklate were also used as 

supporting data.  The method used in this research was descriptive qualitative method. The data 

was described by emphasise on data qualities (characteristics of the natural data) in accordance 

with understanding and naturalness descriptive data obstained in the field. The finding showed that 

in Kutainese language all types of affixs may establish verbs, except the suffix {-an}. Affixation of 

Kutainese language can be distiguished on the prefix, sufix, infix, confix, simulfix (affix 

cambination). 

Key words:  verbs, affixation, Kutainese language 

A. PENDAHULUAN 

Bahasa Kutai adalah salah satu ba-

hasa Nusantara yang tumbuh dan berkem-

bang di Kabupaten Kutai Propinsi Kali-

mantan Timur. Masyarakat penutur bahasa 

ini adalah suku Kutai yang mendiami wi-

layah Kabupaten Kutai. Sejak berlakunya 

otonomi daerah tahun 2001, Kabupaten 

Kutai secara administratif terbagi atas tiga 

kabupaten, yakni Kabupaten Kutai Timur, 

dan Kabupaten Kutai Kartanegara. Walau-

pun secara administratif merupakan tiga 

wilayah pemerintahan yang berbeda, nam-

 un keseuruhannya merupakan wilayah ber-

bahasa Kutai karena masyarakatnya me-

nggunakan bahasa Kutai sebagai bahasa 

pengantar dalam berkomunikasi sehari-hari. 

Diperkirakan jumlah penutur bahasa 

Kutai di akhir tahun 2006 lebih kurang 

643.000 (sumber: BPS Kalimantan Timur, 

2007). Jumlah tersebut diperoleh dari besar-

nya jumlah penduduk (keseluruhan) yang di-

kurangi jumlah penduduk Kutai yang terdiri 

dari suku Dayak, Jawa, Bugis, Makassar, 

dan Banjar. Kelima suku pendatang tersebut 

dianggap bukan penutur aktif bahasa Kutai. 
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Walaupun, mereka dapat menggunakan ba-

hasa Kutai dalam bentuk komunikasi se-

derhana, namun mereka kurang mengua-sai 

bahasa Kutai secara alamiah sehingga ku-

rang memiliki kompetensi gramatikal, kom-

petensi leksikal, dan kompetensi pragmatik. 

 Dilihat fungsinya sebagai media ko-

munikasi, bahasa Kutai merupakan bahasa 

pengantar dalam interaksi sosial masyarakat 

penuturnya. Di samping itu, dalam hubu-

ngannya dengan kebudayaan, bahasa Kutai 

merupakan media verbal yang mendukung 

pengembangan kebudayaan daerah Kabupa-

ten Kutai. Hal ini dapat dipahami bahwa 

bahasa digunakan pula sebagai bahasa pe-

ngantar dalam kegiatan-kegiatan budaya se-

tempat seperti upacara perkawinan, upacara 

pingitan, musyawarah, pesta rakyat (erau), 

dan lain-lain. 

 Secara umum, bahasa Kutai juga 

memiliki sistem dalam ketatabahasaannya. 

Dan, secara khusus dilihat dari aspek mor-

pologis bahasa Kutai mengenal berbagai 

unsur afiks dalam pembentukan katanya 

yang berupa prefiks, sufiks, infiks, konfiks, 

dan simulfiks. Di samping terdapat unsur-

unsur afiks, pada proses morfologisnya 

bentuk-bentuk tersebut juga terikat dengan 

huruf awal atau huruf akhir yang dilekati-

nya. 

B. KAJIAN TEORI 

 Dilihat dari berubah tidaknya kelas 

kategori/kelas kata yang dilekatinya, afiks 

dalam bahasa Kutai dapat dibagi atas (1) 

afiks infleksional, yaitu afiks yang tidak 

menyebabkan perubahan kategori/kelas ka-

ta yang dilekatinya; (2) afiks derivasional, 

yaitu afiks yang menyebabkan perubahan 

kategori/kelas kata yang dilekatinya. Distri-

businya meliputi dua pengertian, yaitu baik 

distribusi dalam pengertian sistematis, mau-

pun hubungan yang erat antara distribusi 

dan makna gramatikal yang terbentuk. Ke-

dua hal ini tidak dapat terpisah melainkan 

secara terpadu di dalam setiap jenis verba.   

 

1. Verba 

Secara semantis, verba cenderung 

mengkode pengalaman, peristiwa, dan tin-

dakan; secara morfologis ditandai dengan 

penambahan afiks; dan secara sintaksis me-

nyatakan bahwa verba paling umum men-

duduki fungsi predikat dalam kalimat.  Gi-

von (1984: 64-73) mengatakan untuk me-

nentukan sebuah kata berkategori verba 

atau bukan, dapat dilihat ciri semantis, mor-

fologis, dan sintaksis. Pernyataan ini sejalan 

dengan pendapat Alwi, et. al (1988: 87) 

bahwa ciri-ciri verba dapat diketahui de-

ngan mengamati: (1) perilaku semantis; (2) 

bentuk morfologis; dan (3) perilaku sintak-

sis. Sementara Robins (1976: 259-261) me-

ngemukakan bahwa penggolongan kata ha-

rus berdasarkan ciri morfolofis dan perilaku 

sintaksisnya. 
 

 Dari ketiga pendapat di atas, pen-

dapat Givon dan Alwi et. al melihat ka-

tegori verba dari tiga segi, yaitu perilaku 

sintaksis, perilaku semantis, dan morfemis. 

Sedangkan Robins, melihat kategori verba 

hanya dari dua ciri, yaitu ciri morfemis dan 

ciri semantis saja.  Dengan demikian, dalam 

menentukan sebuah kata termasuk verba 

atau bukan kita dapat menggunakan ciri 

morfologis, perilaku semantis, dan perilaku 

sintaksis. 

2. Ciri Morfologis Verba 

 Verhaar (1996: 52) menyatakan 

bahwa ciri morfologis lazim dibedakan se-

bagai morfem bebas (free morpheme) dan 

morfem terikat (bound morpheme). Morfem 

bebas dapat berdiri sendiri, yaitu dapat 

berupa “kata”, misalnya cinta, makan, dan 

satu.  Namun, morfem terikat tidak terdapat 

sebagai kata tetapi selalu dirangkaikan de-

ngan satu atau lebih morfem yang lain 

menjadi satu kata. 

 Sehubungan dengan hal itu, ada dua 

dasar yang dipakai dalam pembentukan ver-

ba, yaitu:  (1) dasar verba tanpa afiks apa-

pun, telah memiliki kategori sintaksis dan 

mempunyai makna mandiri, dasar ini dina-
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makan dasar bebas; (2)  dasar yang kategori 

sintaksisnya maupun maknanya baru dapat 

ditentukan setelah diberi afiks. Dasar ini di-

namakan dasar terikat. Berdasarkan kedua 

macam dasar tersebut, bahasa Indonesia 

mempunyai dua macam bentuk verba, yaitu 

verba dasar dan verba turunan (lihat pula 

Alwi et. al, 1998: 46). 

3. Afiksasi  

Quirmk (1972: 978) mengemukakan 

bentuk yang berperan serta dipakai pada 

pembentukan kata disebut bentuk dasar (di-

bedakan dari stem), dan proses inti pada 

pembentukan kata dalam bahasa Inggris, di-

mungkinkan dengan dasar modifikasi seba-

gai berikut: 

a. Afiksasi (affixation) 

1) Penambahan prefix pada bentuk da-

sar, tanpa atau dengan mengubah 

kelas kata (misalnya: author - co-

author). 

2) Penambahan sufiks pada bentuk da-

sar, tanpa atau dengan mengubah 

kelas kata (misalnya: drive – driver) 
 

b. Perubahan (convertion)        

Bentuk dasarnya memperlihatkan suatu 

perbedaan kelas kata tanpa mengubah 

bentuknya (zero afiksasi, mis.: drive v  

– drive n) 
 

c. Penggabungan (compounding)  

Penambahan sebuah bentuk dasar pada 

bentuk yang lain (mis: tea+pot-teapot) 

Verhaar (1992) mengemukakan pe-

ngertian afiksasi (affixation) adalah penam-

bahan dengan afiks (affix).  Afiks itu selalu 

berupa morfem terikat, yang dapat di tam-

bahkan pada awal kata (prefiks), dalam pro-

ses disebut prefiksasi. Pada akhir kata (sufi-

ks) dalam proses disebut sufiksasi, untuk 

sebagian pada awal kata serta untuk sebagi-

an pada akhir kata (konfiks, ambifiks, atau 

simulfiks). 
 

Samsuri (1994) dalam bukunya An-

alisis Bahasa mengemukakan afiksasi ada-

lah proses morfologis, yaitu penggabungan 

akar dengan pokok afiks (-afiks). Pemba-

gian afiks ada tiga macam, yaitu awalan, si-

sipan, dan akhiran. Awalan dibubuhkan di 

depan dasar, umpamanya awalan-awalan 

dalam bahasa Indonesia per-, ter-, meN-, 

dan lain-lain yang dilekatkan pada bentuk 

panjang – perpanjang – memanjang – 

terpanjang. 
 

Selanjutnya, Verhaar juga mengata-

kan bahwa proses afiksasi amat berbeda-

beda dalam berbagai Bahasa. Dalam bahasa 

Inggris misalnya, hanya ada prefiks dan su-

fiks. Hal ini, dapat dibandingkan dengan te-

ori yang dikemukakan Bloomfield, bahwa 

bentuk-bentuk terikat yang pada derivasi 

sekunder ditambahkan ke bentuk asal di-

sebut afiks, yang mendahului bentuk asal 

disebut prefix, seperti be- pada be-head: 

yang mengikuti bentuk asal adalah sufiks, 

seperti [ez] pada glasses atau ish pada 

boyish. 
 

Sejalan dengan apa yang dikemuka-

kan Verhaar tentang proses afiksasi dalam 

berbagai bahasa Eugene A. Nida dalam 

Morfhology the Descirptive Analysis of 

Word (1962: 69) menambahkan bentuk 

afiks suprafiks. Ia mendeskripsikan supra-

fiks adalah morfem-morfem yang keseluru-

hannya terdiri atas fonem-fonem supraseg-

mental yang ditambahkan dalam bentuk ro-

ot atau stem, dengan contoh bahasa Ngaba-

ka (Afrika). 
 

Berdasarkan pemerian-pemerian di 

atas tentang proses afiksasi dapat terangkan 

bahwa afiksasi adalah bagian dari proses 

modifikasi dasar pada tataran morfologi.  

Dengan demikian, afiks merupakan modify-

kator struktur intern suatu kata, karena afiks 

adalah morfem yang secara struktur terikat 

penuh dengan bentuk dasar dalam memo-

difikasi pembentukan kata, baik berupa inf-

leksi maupun derivasinya. 
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Pertimbangkan contoh berikut ini: 
rumah (Nom) – perumahan (Nom) – dirumahkan (Verb) 
      dan 

          malu (Adj) – kemaluan (Nom) – memalukan (Verb) 

afiks    bentuk dasar afiks 
 

 

             
  

          bentuk lain (derivasi/infleksi) 

 

Afiksasi Verba 
 

 Ada lima macam afiks atau imbuhan 

yang dipakai untuk menurunkan verba:  

prefiks, sufiks, konfiks, kombinasi afiks, dan 

yang tidak produktif infiks. Dalam bahasa 

Indonesia afiks pembentuk verba terdiri 

atas: (1) prefiks meN-, ber-, di-, dan ter-;  

(2) sufiks –kan dan –i; (3) konfiks ke-an, 

dan ber-an (Moeliono, 1998: 81); (4) 

kombinasi afiks me-kan, me-i, di-i, 

memper-kan, diper-kan, ber-kan, ter-kan, 

dan per-kan (Kridalaksana, 1996:37-38). 
 

Bahasa Kutai juga mengenal berba-

gai bentuk afiksasi.  Hanya saja, jika dalam 

bahasa Indonesia bentuk-bentuk prefiks 

(misalnya) jelas mengawali suatu kata (mis: 

memukul; mencari; berubah; terpukul, dll.), 

maka dalam bahasa Kutai prefiks umumnya 

berubah bentuk atau luluh menjadi satu de-

ngan huruf pertama kata yang bersangkutan 

hingga awalan itu tidak terlihat secara ke-

seluruhan. 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berada pada tataran li-

nguistik deskriptif (descriptive linguistics), 

yaitu suatu metode yang menyelidiki ba-

hasa pada waktu tertentu (Kridalaksana 

1984: 116). Dengan pertimbangan, bahwa 

oreantasi penyelidikan makna kata terus 

berkembang seiring dengan berkembangnya 

jumlah kosa kata pada suatu bahasa.  Meto-

de yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu se-

buah metode yang mendeskripsikan data 

yang menekankan kualitas (ciri-ciri data ya-

ng alami) sesuai dengan pemahaman desk-

riptif dan kealamiahan data yang diperoleh 

di lapangan. Hal ini, sejalan dengan pedapat 

Djajasudarma (1993) bahwa dengan peng-

gunaan metode deskriptif akan diperoleh 

gambaran data secara alamiah berdasarkan 

temuan data di lapangan. 

D. AFIKSASI VERBA BAHASA  

KUTAI 

 Dalam bahasa Kutai semua jenis afi-

ksnya dapat membentuk verba, kecuali su-

fiks {-an}. Afiksasi bahasa Kutai dapat di-

bedakan atas prefiks, sufiks, infiks, konfiks, 

dan simulfiks. 

1. Prefiksasi 

 Prefiksasi adalah proses diikatkan-

nya suatu unsur morfem terikat secara stru-

ktur dengan sebuah kata dasar atau morfem 

dasar. Dalam bahasa Kutai ditemukan be-

berapa prefiks, yaitu be-, eN-, te-, dan nge-. 

a. Prefiks be- 

Dalam proses morfologis, prefiks be- 

tampil dengan satu alomorf. 

 
 

 

 

 

b. Prefiks eN- 
 

Dalam proses morfologisnya prefiks 

ini mempunyai tiga alomotf akibat perse-

suaian bunyi dengan huruf yang ada di de-

pannya. 

Contoh: 
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te- Faw K/V te- 

 

c. Prefiks te- 

Dalam proses morfologis, prefix te- 

tidak mempunyai variasi morfem. 

te- + goleng    ‘aduk’ 

hambur   ‘goyang’ 
alak        ‘ambil’ 

ajang      ‘buang’ 

 tegoleng     ‘mengaduk’ 

tehambur    ‘menggoyang’ 
tealak         ‘terampil 

teajang  ‘terbuang-buang 

               percuma’ 

 

Kaidahnya:  
 

 

d. Prefiks nge- 
 

Prefiks nge- hanya melekat pada 

kata yang berawalan huruf /h/ 

 nge- + henyek    ‘henyak’ 

hiris        ‘iris’ 

  ngehenyek    ‘terhenyak’ 

 ngehiris        ‘mengiris’ 

 

Kaidahnya: 
 

 

2. Sufiksasi 

Sufiksasi ialah salah satu proses 

pembentukan kata melalui penggabungan 

antara sufiks dan morfem dasar. Sufiks ber-

fungsi sebagai penunjang dan morfem dasar 

seba-gai pusat. Dalam bahasa Kutai ditemu-

kan tiga bentuk sufiks, yaitu –i, -an dan –

kan. Realisasinya dalam kata dapat dilihat 

pada uraian berikut: 

a. Sufiks –i 

Sufiks –i berfungsi membentuk ver-

bal yang bermakna perintah, mempunyai 

dua variasi morfem, sufiks  -i akan menjadi 

–i bila bertemu dengan kata yang berakhi-

ran /k/. 
  -i + gelong    ‘sanggul’ 

bujur      ‘benar’ 

 gelong    ‘sanggulkan’ 

 bujur      ‘benarkan’ 

 -i + bukak    ‘sanggul’ 

tijak      ‘benar’ 

  bukak’i    ‘bukakan’ 

 tijak’i      ‘injakkan’ 

kaidahnya: 

 

b. Sufiks –an 

 Sufiks–an dalam proses morfologis 

hanya muncul dalam dua alomorf. Akan 

menjadi–‘an bila bertemu dengan kata yang 

berakhiran /k/. Sufiks ini berfungsi untuk 

membentuk nominal. Contoh: 

-an +  

-„an+ 

kaidahnya: 

  

 

c. Sufiks –kan 

Sufiks –kan dalam proses morfologis 

hanya muncul dalam satu alomorf. Sufiks 

ini bermakna perintah. 

-kan+  

kaidahnya:  

 

 

3. Konfiksasi 

Konfiksasi merupakan suatu proses 

bergabungnya unsur pembentuk kata pada 

kata. Konfiks berfungsi sebagai penunjang 

dan kata berfungsi sebagai pusat konstruksi. 

Konfiks disebut juga mofem diskontinu 

atau morfem terbagi, yaitu morfem yang 

terdiri atas dua bagian yang terpisah secara 

linier.  

Dalam Bahasa Kutai terdapat bebe-

rapa jenis konfiks,  be-an, ke-an, em-i, em-

kan, en-i, en-kan, te-i, te-kan, nge-i, nge-

kan, eng-i, eng-kan, N-i, N-kan. 

Contoh: 
 

1. be-an + simpan „rapi‟→ besimpanan ‘merapikan‟ 

2. ke-an + hantu „setan‟→kehantuan ‘kesetanan‟ 

3. eN-i + bodo „bodoh‟→ embodoi ‘membodohi‟ 

4. eN-kan + buruk „jelek‟→ emburukkan ‘menjelekkan‟ 

nge- +/h/  nge- 

Fakh. /k/ + -i  -„i 

Fakh. K/V + -i  -i 

 

Fakh. /k/ + -an  -„an 

Fakh. K/V + -an  -an 

 

Fakh. K/V  -kan 

 

Pepalan      ‘pukulan’ 

Lalu       ‘tempat yang sering dilewati 

 

Pepal   ‘pukul’ 

Lalu      ‘lewat’ 

 

 ‘ 

Tebak    ‘lemparan’ 

tutuk’an    ‘alat penumbuk’ 

 

 ‘ 

 

Tebak   ‘lempar’ 

Tutuk    ‘lewat’ 

 

 ‘ 

Kopakkan  ‘kupaskan’ 

Katupkan   ‘tutupkan’ 

 

Kopak  ‘kupas’ 

katup   ‘tutup’ 

 

 ‘ 
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5. eN-i + dirus „siram→ endirusi ‘menyiram‟ 

6. eN-kan +carang „bicara‟ → encarangkan ‘membicarakan‟ 

7. te-i + kacak „remas‟→tekacak „teremas‟ 

8. te-kan + halang „halang‟→ tehalang „terhalang (oleh)‟ 

9. nge-i + hiris „iris‟→ngehiris „mengirisi‟ 

10. nge-kan + hawas „lihat‟→ngehawaskn „memperlihatkan‟ 

11. N-i + terai  „coba‟→terai’i  „mencoba‟ 

12. N-kan + tanya  „tanya‟→menanyakan  „menanyakan‟ 

4. Infiksasi 

Dalam Bahasa Kutai, umumnya be-

rupa perulangan sebagian dengan pembu-

buhan afiks be- dan –an. Sehingga kebera-

daan afiks be- dn –an di sini, berdasarkan 

data yang ada sangatlah berperan untuk bisa 

hadirnya infiks. Misalnya, tebak ‘lempar‟ + 

konfiks be-an →  beteteba’an „berlempar-

lemparan‟ hali ‘bodo‟ + sufiks –an → heha-

lian „bodo-bodo‟. Dalam contoh ini, untuk 

proses morfologisnya, sebelum pembubuh-

an afiks huruf pertama diulang, lalu diikuti 

vokal pepet, sesudah itu morfem asal. 

kaidahnya: 
 
 

a. Simulfiksasi 

Simulfikasasi adalah proses mele-

katnya afiks yang tidak berbentuk suku ka-

ta, dan yang ditambahkan atau dileburkan 

pada dasar, misalnya {ŋ}pada ngopi (pang-

kata, kopi). 

Dalam BK, terdapat empat bentuk 

simulfiks, yaitu {ŋ} untuk dasar yang 

berhuruf awal /k/, {m}  untuk dasar yang 

berhuruf awal /p/, {n} untuk dasar  yang 

berhuruf awal /t/, dan {ń} untuk dasar yang 

berawalan huruf /s/. Contoh: 

 { ŋ } +  kibas      ‘kibas’ 

 kopak     ‘kupas’ 

   ngibas    ‘mengibas’ 

  ngopak    ’mengupas’ 

 

 { ŋ } +  peok   ‘bengkok’ 

 paku   ‘paku’ 

   meok    ‘membengkokkan’ 

  maku    ’memaku’ 

 

 { ŋ } + tebak    ‘lempar’ 

tunu     ‘bakar’ 

   nebak    ‘melempar’ 

  nunu     ‘membakar’ 

 

{ ŋ } + Sembeleh  ‘sembelih’ 

sepak        ‘tendang’ 

 nyembeleh  menyembelih’ 

nyepak       ’menendang’ 

kaidahnya: 

 

 

 

E. PENUTUP 
 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa afiksasi bahasa 

Kutai adat dibedakan atas prefiks, sufiks, 

infiks, konfiks, dan simulfiks.  

1. Prefiksasi dalam bahasa Kutai terdiri 

dari prefiks be-, eN-, te-, dan nge-, 

dengan kaidah sebagai berikut: 

a. Kaidah prefiks be- :  
be-  + FawV/K        be- 

b. Kaidah prefiks eN-: 

 

 

 

 
 

c. Kaidah prefiks te- : 

 

d. Kaidah prefiks nge- :  

 

2. Sufiksasi dalam bahasa Kutai ditemukan 

dalam tiga bentuk, yaitu: –i, -an dan –

kan, dengan kaidah sebagai berikut: 

a. Kaidah sufiks –i :  

   

 

b. Kaidah sufiks –na : 

 

  

c. Kaidah sufiks –kan : 

  

 

3. Konfiksasi dalam bahasa Kutai terdiri 

atas beberapa jenis, yaitu: be-an, ke-an, 

em-i, em-kan, en-i, en-kan, te-i, te-kan, 

nge-i, nge-kan, eng-i, eng-kan, N-i, N-

kan. 

4. Infiksasi dalam bahasa Kutai, umumnya 

berupa perulangan sebagian dengan 

pembubuhan afiks be- dan –an. Untuk 

proses morfologisnya, sebelum pembu-

RFA =/e/ + M asal  infiks 

 

N + /k/  [ŋ-] 

N + /p/  [m-] 

N + /t/  [n-] 

N + /s/  [ń -] 

 

 

te-  Faw K/V  te- 

nge-  +/h/   nge- 

Fakh. /k/ + -i  -„i 

Fakh. K/V + -i  -i 

 

Fakh. /k/ + -an  -„an 

Fakh. K/V + -an  -an 

 

Fakh. K/V  -kan 

 

 

eN  

em- + /b/em- 

en- + /c/,/d/,/j/en- 

eng- +/g/  eng- 
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buhan afiks huruf pertama diulang, lalu 

diikuti vokal pepet, sesudah itu morfem 

asal. Kaidahnya :  

 

5. Simulfiksasi dalam bahasa Kutai, tam-

pak dalam empat bentuk simulfiks, yaitu 

{ŋ} untuk dasar yang berhuruf awal /k/, 

{m}  untuk dasar yang berhuruf awal /p/, 

{n} untuk dasar  yang berhuruf awal /t/, 

dan {ń} untuk dasar yang berawalan 

huruf /s/. Kaidahnya:  
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